BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
adanya hubungan yang signifikan (Sig. 0,265) antara tingkat
pengetahuan ibu dengan perilaku swamedikasi demam pada anak di
RW.12 Kelurahan Bedali. Hal ini dikarenakan terdapat faktor lain yang

mempengaruhi seperti predisposising factor dan enabling factor.

5.2 Saran

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang akan meneliti tingkat
pengetahuan ibu terhadap swamedikasi demam pada anak
menambahkan jumlah responden dan memperluas wilayah penelitian,
sehingga dapat tergali lebih mendalam tingkat pengetahuan ibu terkait

swamedikasi demam dan solusinya.
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